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RINGKASAN

Pengelolaan administrasi kependudukan perlu dilakukan dengan baik, karena data
kependudukan merupakan sumber statistik dasar dalam pengambilan berbagai
kebijakan. Sistem administrasi kependudukan yang tidak dikelola dengan baik
menghasilkan laporan data penduduk yang tidak akurat, sehingga dapat
menimbulkan berbagai permasalahan bagi negara dan warga masyarakat itu sendiri.
Penggunaan komputerisasi pada sistem administrasi kependudukan di Kecamatan
Purbaratu Kota Tasikmalaya belum optimal karena hanya menggunakan Ms. Excel.
Hal ini menyebabkan masih ditemukannya redudansi data, lamanya proses pencarian
data penduduk serta perubahan data yang tidak sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan sistem informasi administrasi kependudukan yang dapat mengelola
penduduk yang lahir, pindah datang, meninggal dan pindah keluar menggunakan
aplikasi berbasis website pada tingkat kecamatan. Pengembangan sistem
menggunakan metode waterfall dengan pemodelan sistem menggunakan Unifield
Modelling Language. Penelitian ini menghasilkan sistem informasi administrasi
kependudukan yang dapat mengelola data penduduk dengan baik.

Kata kunci: administrasi kependudukan, sistem informasi
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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Sistem informasi dapat dimanfaatkan dalam berbagai bidang kehidupan yang
dapat membantu proses kerja menjadi lebih efektif dan efisien. Pemanfaatan sistem
informasi yang handal dapat menunjang pengambilan keputusan yang objektif.
Begitu banyak kebijakan dan bantuan pemerintah yang berkaitan dengan upaya
peningkatan kesejahteraan rakyat. Namun data kependudukan yang tidak akurat dan
terkini menyebabkan informasi dan bantuan tidak merata.

Tidak adanya sebuah sistem didalam pengurusan surat pada data
kependudukan hal ini menjadikan satu kendala dalam proses administrasi pencatatan
sipil (Hunaifi, Hikmah, & Nurhasan, n.d.)

Menurut UU Nomor 24 Tahun 2013 tentang Administrasi Kependudukan,
“Data Kependudukan adalah data perseorangan atau data agregat yang terstruktur
sebagai hasil kegiatan pendaftaran penduduk dan pencatatan sipil”.

Penelitian-penelitian yang berkaitan dengan sistem informasi administrasi
kependudukan diantaranya sudah banyak dibahas, namun implementasinya belum
merata ke seluruh tingkat pemerintahan.

Dalam penelitian ini akan membahas dinamika kependudukan yang terdiri
dari kelahiran dan kematian, serta migrasi penduduk yang terdiri dari warga masuk
dan warga keluar. Implementasi akan dilakukan pada Kecamatan Purbaratu Kota
Tasikmalaya.

Berdasarkan UU Republik Indonesia No. 24 Tahun 2013, administrasi

kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan penertiban dalam penerbitan



dokumen dan Data Kependudukan melalui Pendaftaran Penduduk, Pencatatan Sipil,
pengelolaan informasi Administrasi Kependudukan serta pendayagunaan hasilnya
untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain. Banyaknya nomor identitas
unik yang digunakan pada administrasi kependudukan justru menjadikan pengolahan
data kependudukan menjadi tidak efektif. Dengan berlakunya E-KTP berbasis NIK
yang berlaku secara nasional merupakan langkah awal dalam perbaikan pengelolaan
administrasi kependudukan (Sutanta, Edhy; Ashari, 2012a).

NIK dapat dijadikan identitas unik setiap penduduk dalam pengelolaan data
kependudukan agar tidak terjadi redudansi dan mempermudah dalam proses
pencarian serta perubahan data. Sistem informasi pemerintahan kecamatan
mengumpulkan dan mengolah data secara digital pada data-data rinci (kelahiran,
kematian, pendidikan, dll) berfungsi sebagai terminal client, data dilaporkan dan
dikirim ke server database kabupaten/kota, serta berperan sebagai pusat
pengumpulan data masyarakat dan pusat informasi terdepan dalam jajaran
pemerintah (Sutanta, Edhy; Ashari, 2012b).

Pelayanan Administrasi sangat diperlukan sekali oleh instansi pemerintahan
sebagai bentuk pelayanan kepada masyarakat berupa penyediaan berbagai bentuk
dokumen yang diperlukan oleh publik (Hilmi Kurnia, 2016) begitu juga dengan
pelayanan administrasi Kecamatan Purbaratu saat ini masih menggunakan Ms. Excel
untuk mengolah data kependudukannya dan penggunaannya pun hanya sebagai alat
pencatatan saja, sehingga sering menimbulkan berbagai masalah, diantaranya
redudansi data, ketidak sesuaian data pada KTP dan Kartu Keluarga serta masalah

lainnya. karena berbagai permasalahan ini, data kependudukan yang dimiliki menjadi



tidak akurat. Saat diperlukan harus dilakukan proses pengecekan dan validasi ulang.

Hal ini tentu membutuhkan waktu yang lama setiap kali informasi dibutuhkan.

1.2. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada peneliti ini diantaranya?

1. Bagaimana sistem informasi dapat diterapkan pada pengelolaan data
kependudukan di kantor Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya?

2. Apakah metode waterfall dapat digunakan sebagai model dalam pengembangan
sistem informasi E-SIDAPI?

3. Apakah E-SIDAPI dapat membantu dalam mengatasi permasalahan pada sistem
pengelolaan data kependudukan di kantor Kecamatan Purbaratu Kota

Tasikmalaya?

1.3. Ruang Lingkup

Penelitian ini akan membahas pembangunan sistem informasi kependudukan
untuk mengolah data penduduk yang datang dan pergi. Yang dimaksud data
penduduk yang datang adalah penduduk yang lahir dan pindah datang, sedangkan
penduduk yang pergi adalah penduduk yang meninggal dan penduduk yang pindah

keluar.

1.4. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membangun sitem
informasi kependudukan yang akan mengolah data penduduk, pencatatan kedatangan

penduduk baik karena kelahiran atau karena pindah datang juga pencatatan penduduk



yang keluar baik karena kematian ataupun karena pindah keluar dari wilayah

administratif Kecamatan Purbaratu.
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2.1. Konsep Dasar Sistem

Menurut (Wongso, 2016) Suatu sistem dapat terdiri dari beberapa subsistem
atau sistem-sistem bagian. Komponen-komponen atau subsistem dalam suatu sistem
tidak dapat berdiri lepas sendiri-sendiri. Komponen-komponen dan subsistem saling
berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau
sasaran dapat tercapai. Sistem direncanakan untuk menghasilkan informasi yang
berguna bagi pihak luar maupun dalam perusahaan. Setiap perusahaan memiliki
sistem untuk setiap fungsi yang ada dalam perusahaan.

Menurut (Purnia, 2015) dalam kutipan Raymond McLeod, Jr., George Schell
(2001:9), sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang terintegrasi dengan maksud
yang sama untuk mencapai tujuan Menurut Jogiyanto H.M (2000 : 683) : Suatu
sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan,
berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan
suatu sasaran tertentu.

Menurut (Andrianof, 2018) dalam kutipan Hamim Tohari ada beberapa
karakteristik sistem diantaranya :

a. Komponen atau elemen (Component) Suatu sistem terdiri dari komponen-
komponen yang saling berinteraksi, yang artinya saling bekerja sama membentuk
satu kesatuan.

b. Batas Sistem (boundary) Batas sistem (boundary) merupakan daerah yang
membatasi antara satu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan

luarnya. Batas sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu



kesatuan. Dengan kata lain, batas sistem merupakan ruang lingkup atau scope dari
sistem atau subsistem itu sendiri.

c. Lingkungan Luar Sistem (environment) Linkungan luar sistem adalah segala
sesuatu diluar batas sistem yang satu dengan yang mempengaruhi operasi suatu
sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan atau merugikan.

d. Penghubung Sistem (interface) Penghubung sistem merupakan suatu media
(penghubung) antara satu subsistem dengan subsistem lainnya yang membentuk
satu kesatuan, sehingga sumber-sumber daya mengalir dari subsistem yang satu
ke yang lainnya.

e. Masukan (input) Input adalah sesuatu yang dimasukkan kedalam suatu sistem
yang dapat berupa masukkan.

f. Luaran (output) Merupakan hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan
menjadi luaran yang berguna, luaran juga merupakan tujuan akhir dari sistem.

g. Pengolah (process) Suatu sistem mempunyai bagian pengolah yang akan
mengubah input menjadi output.

h. Sasaran (objective) Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang
dibutuhkan sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Sistem dikatakan berhasil

bila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.1. Sistem Informasi

Menurut (Eko Putra Membara, Liza Yulianti, 2014) Sistem informasi
merupakan kombinasi teratur dari orang-orang, perangkat keras (hardware),
perangkat lunak (sofware), jaringan komunikasi dan sumber daya data yang
menggumpulkan, mengubah dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.

Dalam kutipan (Yakub, 2012:17).



Dalam referensi (Muslihudin & Oktafianto, 2016) menurut Yakub, Sistem
informasi merupakan suatu kumpulan dari komponen-komponen dalam organisasi
yang berhubungan dengan proses penciptaan aliran informasi. Komponen sistem
informasi menurut Stair dalam referensi (Muslihudin & Oktafianto, 2016) terdiri
dari:

1. Perangkat Keras, yaitu perangkat keras komponen untuk melengkapi kegiatan
memasukkan data, memproses data, dan keluaran data.

2. Perangkat Lunak, yaitu program dan instruksi yang diberikan komputer

3. Database, yaitu kumpulan data dan informasi yang diorganisasikan sedemikian
rupa, sehingga mudah diakses pengguna sistem informasi.

4. Telekomunikasi yaitu komunikasi yang menghubungkan antara pengguna sistem
dengan sistem komputer secara bersama-sama kedalam suatu jaringan kerja yang
efektif.

5. Manusia, yaitu personel dari sistem informasi, meliputi manajer, analis,

programmer dan operator serta bertanggung jawab terhadap perawatan sistem.

2.1.2.PHP (Hypert Text Preprocessor)

Menurut (Faizal Ari Prabowo, 2017) PHP adalah bahasa pemrograman yang
digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah web
dan bisa digunakan pada HTML. PHP merupakan singkatan dari “PHP: Hypertext
Preprocessor”, dan merupakan bahasa yang disertakan dalam dokumen HTML
sekaligus bekerja disisi server (server-side HTML-embedded scripting) dalam

kutipan (West, 2013).



Menurut (Yuhendra, M.T, Dr. Eng, 2015) PHP adalah singkatan dari PHP

Hypertext Preprocessor yang digunakan sebagai bahasa script server-side dalam

pengembangan web yang disisipkan pada dokumen HTML. Pengguna PHP

memungkinkan web dapat dibuat dinamis sehingga maintenance situs web tersebut

menjadi lebih mudah dan efisien. PHP merupakan software open source yang

disebarkan dan dilisensikan secara gratis.

2.1.3. Model waterfall

Model dalam pengembangan perangkat lunak ini menggunakan model Waterfall

yang memiliki pendekatan alur hidup perangkat lunak secara terurut dimulai dari

analisis, desain, pengkodean, pengujian dan tahap pendukung (support) berikut

penjelasan dari setiap tahapan menurut (A.S & Shalahuddin, 2014):

1.

Analisis Kebutuhan / Requirements
Tahapan ini akan dilakukan proses pengumpulan kebutuhan yang akan digunakan

oleh user serta mendokumentasikan semua spesifikasi kebutuhan tersebut.

. Design

Memiliki beberapa desain tahapan dalam membuat program diantaranya struktur
data, arsitektur perangkat lunak, representasi antarmuka, serta prosedur

pengkodean. Setiap desain akan didokumentasikan.

. Pengkodean dan Implementasi

Desain yang sudah dibuat diatas selanjutnya ditranslasikan ke dalam program
perangkat lunak. Hasilnya adalah program komputer yang sesuai dengan desain

yang telah dibuat sebelumnya.



4. Pengujian dan verifikasi
Tahap ini memastikan bahwa setiap bagian perangkat lunak berjalan dari segi
logika dan fungsionalitas nya serta memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai
dengan yang diinginkan. Serta untuk meminimalisir kesalahan (error) dari
program.

5. Pendukung / Support dan Maintennance
Ditahap ini tidak menutup kemungkinan mengulangi proses pengembangan mulai
dari analisis dikarenakan adanya perubahan yang diakibatkan oleh kesalahan yang

muncul dan tidak terdeteksi sebelumnya saat tahap pengujian.

2.2. Teori Pendukung

Administrasi Kependudukan adalah rangkaian kegiatan penataan dan
penerbitan dalam penertiban dokumen dan data kependudukan melalui pendaftaran
penduduk, pencatatan sipil, pengelolaan informasi administrasi kependudukan serta
pendayagunaan hasilnya untuk pelayanan publik dan pembangunan sektor lain

(Tambunan, 2016).

2.2.1.Unified Modelling Language (UML)

Menurut (Ramanda, 2016) Pengertian UML dalam kutipan Nugroho (2010)”
UML (unified modeling language) adalah bahasa pemodelan untuk system atau
perangkat lunak yang berparadigma berorientasi pada objek”. Pemodelan (modeling)
sesungguhnya digunakan untuk penyederhanaan permasalahan- permasalahan yang
kompleks sedemikian rupa sehingga lebih mudah dipelajari dan dipahami.

1. Use Case Diagram



Menurut (Rice Novita, 2015) Use Case Diagram terdiri dari actor, use case dan
serta hubungannya. Use case diagram adalah sesuatu yang penting untuk
memvisualisasikan, menspesifikasikan dan mendokumentasikan kebutuhan

perilaku sistem. Usecase Diagram digunakan untuk menjelaskan kegiatan apa saja

yang dapat dilakukan oleh user / pengguna sistem yang sedang berjalan.

Simbol Deskripsi
use case Fungsionalitas yang disediakan sistem sebagai unit-unit yang
saling bertukar pesan antara unit atau aktor; biasanya
dinyatakan dengan menggunakan kata kerja di awal di awal
frase nama use case

Aktor / actor orang, proses atau sistem lain yang berinteraksi dengan
sistem informasi yang akan dibuat diluar sistem informasi
yang akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun simbol dari aktor

Narma actor adalah gambar orang, tapi aktor belum tentu

Asosiasi/ association

komunikasi antara aktor dan use case yang berpartisipasi

pada use case atau use case memiliki interaksi dengan actor.

Ekstensi / extend

<<extend>>

relasi use case tambahan ke sebuah use case dimana use case
yang ditambahkan dapat berdiri sendiri walau tanoa use case
tambahan itu; mirip dengan prinsip inheritance pada
pemrograman berorientasi objek; biasanya use case tambahan
memiliki nama depan yang sama dengan use case yang

ditambahkan

Generalisasi /
generalization

D>

hubungan generalisasi dan spesialisasi (umum-khusus) antara
dua buah use case dimana fungsi yang satu adalah fungsi

yang lebih umum dari lainnya.

Sumber : (Winda Aprianti, 2016)

Gambar 1. Simbol Use Case Diagram

2. Activity Diagram

Menurut (Indra Griha Tofik Isa, 2017) Menggambarkan rangkaian aliran dari

aktivitas, digunakan untuk mendeskripsikan aktifitas yang dibentuk dalam suatu

10



operasi sehingga dapat juga digunakan untuk aktifitas lainnya. Diagram ini sangat
mirip dengan flowchart karena memodelkan workflow dari suatu aktifitas ke
aktifitas yang lainnya, atau dari aktifitas ke status. Pembuatan activity diagram
pada awal pemodelan proses dapat membantu memahami keseluruhan proses.

Activity diagram juga digunakan untuk menggambarkan interaksi antara beberapa

use case.
Simbol Deskripsi
Status awal Status awal aktivitas pada sebuah diagram
aktivitas memiliki sebuah status awal.
aktivitas Aktivitas yang dilakukan sistem,
[ aktivitas ] aktivitas biasanya diawali dengan kata
kerja.
Aktiavitas Aktivitas yang dilakukan sistem,
aktivitas biasanya diawali dengan kata
<> kerja.
Penggabungan/join Asosiasi penggabungan dimana lebih
T — dari satu aktivitas digabungkan menjadi
satu.
Status akhir Status akhir yang dilakukan sistem,
sebuah diagram aktivitas memiliki
@ sebuah status akhir.

Sumber : (Winda Aprianti, 2016) dalam kutipan Shalahuddin dan Rosa (2013)

Gambar 2. Simbol Activity Diagram
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. Class Diagram
Menurut (Asep Sujarwadi, 2016) dalam kutipan Rosa A.S-M. Shalahuddin (2011)
Class diagram adalah “Menggambarkan struktur dari segi pendefinisian kelas-

kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem”.

Simbol Deskripsi
kelas
Nama kelas
Kelas pada struktur sistem
+Atribut
+operasi ()
Antar muka / interface Sama dengan konsep interface dalam
pemrograman berorientasi objek.
Nama_interface
Asosiasi/association Relasi antarkelas dengan makna umum,
asosiasi  biasanya disertai dengan
multiplicity.

Asosiasi berarah/directed association | Relasi antarkelas dengan makna kelas
yang satu digunakan oleh kelas yang

> lain, asosiasi biasanya juga disertai
dengan multiplicity.
Generalisasi Relasi antarkelas dengan makna
> generalisasi-spesialisasi (umum
khusus).
Kebergantungan/dependency Relasi antarkelas dengan makna

kebergantungan antarkelas.

Agregasi/ aggregation
Relasi antarkelas dengan makna semua-
< bagian.

Sumber :(Winda Aprianti, 2016) dalam kutipan Shalahuddin dan Rosa (2013)

Gambar 3. Class Diagram
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. Sequence diagram

Menurut (Ardy, 2016) ”Sequence diagram adalah diagram interaksi yang
menunjukkan bagaimana proses beroperasi dengan satu sama lain dan dalam
rangka apa.Ini adalah konstruksi dari Bagan Message Sequence. Sebuah diagram

urutan menunjukkan interaksi objek diatur dalam urutan waktu.

Simbol Keterangan
Aktor / actor Orang proses atau sistem lain yang
O berinteraksi dengan sistem informasi yang
4/1( akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun
Nana aRtor simbol dari aktor gambar orang, tapi aktor

belum tentu merupakan orang, biasanya

dinyatakan menggunakan kata benda

diawal frase nama actor.

Garis hidup/lifeline

Menyatakan himpunan suatu objek.

Objek

Nama objek

Menyatakan objek yang berisi pesan.

Pesan tipe create

<< create >>

Menyatakan suatu objek membuat
objek lain, arah panah objek yang

dibuat

Waktu aktif

Menyatakan objek dalam keadaan aktif

dan berinteraksi pesan

Pesan type create

<<create>>

—_—_—

Menyatakan suatu objek membuat
objek lain, arah panah objek yang

dibuat.

Pesan tipe call

Menyatakan suatu objek memanggil

operasi metode

13




1. Nama metode
Ada pada objek lain atau dirinya

.

Pesan tipe send Menyatakan  bahwa suatu  objek

sendiri.

v

1: nama_metode()

mengirimkan data/masukan informasi

A 4

ke objek lainnya, arah panah mengarah

pada objek yang dikirimi.

Pesan tipe return Menyatakan bahwa suatu objek yang

telah menjalankan suatu operasi atau

metode menghasilkan suatu kembalian

v

ke objek tertentu, arah panah mengarah

pada objek yang menerima kembalian

Pesan tipe create Menyatakan suatu objek mengkahiri
objek lain, arah panah mengarah pada
objek yang diakhiri, sebaiknya jika ada
create maka ada destroy

Sumber : (Ardy, 2016)

Gambar 4. Simbol Sequence Diagram

2.2.2.Entity Relationship Diagram (ERD)

Menurut (KHOTIJAH, 2016) ERD digunakan untuk menggambarkan
hubungan antar penyimpanan data yang terdapat dalam DFD. ERD memakai
sejumlah simbol untuk menggambarkan struktur dan hubungan antar data. ERD

menggunakan tiga macam simbol, yaitu Entity ,Atribut, Hubungan.
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Simbol Keterangan

Menyatakan himpunan suatu objek

Entity

Relasi atau aktifitas antar entity

Hubungan satu dan pasti

Hubungan banyak dan pasti

Hubungan satu tapi pasti

Hubungan banyak tapi tidak pasti

© Atribut dan entity dengan key(kunci)
I
N
—~
~

Sumber: (Yuhendra, M.T, Dr. Eng, 2015)

Gambar 5. Simbol Entity Relationship Diagram (ERD)

2.2.4.Logical Record Structure (LRS)

Menurut (Puspitasari, 2016) Sebuah model sistem yang digambarkan
dengan sebuah diagram-ER akan mengikuti pola/ aturan pemodelan tertentu dalam
kaitannya dengan konversi ke LRS, maka perubahan yang terjadi adalah mengikuti

aturan - aturan berikut ini : Setiap entitas akan diubah kebentuk kotak, Sebuah atribut

15




relasi disatukan dalam sebuah kotak bersama entitas jika hubungan yang terjadi pada
diagram-ER 1:M (relasi bersatu dengan cardinality M) atau tingkat hubungan 1:1
(relasi bersatu dengan cardinality yang paling membutuhkan referensi), sebuah relasi
dipisah dalam sebuah kotak tersendiri (menjadi entitas baru) jika tingkat
hubungannya M:M (many to many) dan memiliki foreign key sebagai primary key
yang diambil dari kedua entitas yang sebelumnya saling berhubungan. Dalam

kutipan (Hasugian dan Shidig, 2012).
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BAB I111
METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di kantor Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya

pada bagian kependudukan.

3.2. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Dalam penelitian ini, data dikumpulkan melalui beberapa cara, diantaranya:
1. Observasi
Peneliti mengumpulkan data dengan cara melihat langsung bagaimana
pengelolaan data kependudukan di lingkungan kantor Kecamatan Purbaratu Kota
Tasikmalaya dan mengumpulkan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan
sistem yang dibahas sebagai bahan untuk menganalisa permasalahan yang terjadi
pada sistem berjalan.
2. Wawancara
Peneliti melakukan tanya jawab dengan bagian pelayanan kependudukan,
sekretaris camat dan kepala camat di Kecamatan Purbaratu Kota Tasikmalaya.
3. Studi literatur
Peneliti mencari informasi dari jurnal dan buku-buku sebagai bahan referensi
yang berkitan dengan objek yang diteliti untuk menyelesaikan masalah yang ada
pada sistem yang dibahas.
Berdasarkan data-data yang telah dikumpulkan, selanjutnya peneliti

menganalisa permasalah pada sistem berjalan sebagai bahan untuk mengembangkan
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sistem baru menggunakan metode Waterfall. Tahapan penelitian ini dapat dilihat

pada Gambar 6.
N
epengumpulan data
Reqire eanalisa sistem berjalan
— eanalisa kebutuhan sistem baru .
N
emerancang sistem baru menggunakan model UML
Design emerancang aplikasi berbasis web
J
N
ehosting
Implémen| emengelola data kependudukan
tation J
N
Verifica | *testing
tion J
N
(D eevaluasi sistem baru
nance J

Gambar 6. Alur Penelitian
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BAB IV

JADWAL PENELITIAN

4.1. Jadwal Penelitian

Waktu
Bulan | Bulan 1l Bulan 111
No Kegiatan 11234 2|3
Persiapan Data Awal dan analisa
Penelusuran Pustaka
Pengambilan data di lapangan
Perancangan Sistem
Pembuatan Website
Test Program

OB W(IN (-

Waktu

Bulan IV Bulan V Bulan VI

No Kegiatan 112(3|4 2|3
7 | Pembuatan Buku Petunjuk
8 | Pelatihan
9 | Test Sistem

10 | Peralihan Sistem

11 | Operasional dan Evaluasi
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Lampiran — Lampiran

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian

. . Bi
Jenis Pembelanjaan Item Satuan Vol. laya Total
Satuan

Bahan ATK Paket 3 100000 300000
Bahan Bahan Penelitian (Habis Pakai) | Unit 30 30000 900000
Pengumpulan Data Transport OK (Kali) 3 75000 225000
Pengumpulan Data Biaya Konsumsi OH 15 25000 375000
Pengumpulan Data HR Pembantu Lapangan OH 5 100000 500000
Analisa Data Transport Lokal OK (Kalii) 3 75000 225000
Analisa Data Biaya Konsumsi Rapat OH 15 25000 375000
Analisa Data HR Pengolah Data OP(Penelitian) 1 500000 500000
Pelaporan, Luaran Wajib | Biaya Publikasi artikel di Jurnal | Paket 1 300000 300000
dan Luaran Tambahan Nasional
Pelaporan, Luaran Wajib | Biaya Pembuatan Dokumen Paket 1 1000000 ( 1000000
dan Luaran Tambahan Business Plan
Pelaporan, Luaran Wajib | Biaya Konsumsi Rapat OH 5 25000 125000
dan Luaran Tambahan
Pelaporan, Luaran Wajib | Transport Lokal OK(Kali) 2 200000 200000
dan Luaran Tambahan

Total 5025000
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